BAB S
SIMPULAN

Pada bab ini akan dibahas simpulan serta alur untuk penelitian berikutnya

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka

dapat disimpulkan bahwa

1.

Ekstrak daun belimbing manis dengan dosis 1g/kgBB tidak
menunjukkan adanya efek penurunan kadar glukosa darah
sedangkan pada dosis 1,5g/kgBB dan 2g/kgBB yang diberikan
secara oral memiliki efek penurunan kadar glukosa darah pada tikus
yang dibuat hiperglikemi. Pada dosis 1,5g/kgBB glukosa darah
turun menjadi menjadi 95,2mg/dl dan pada dosis 2g/kgBB glukosa
darah turun menjadi 85,4mg/dl.

Ada hubungan antara peningkatan dosis ekstrak daun belimbing
manis secara oral dengan peningkatan efek penurunan kadar

glukosa darah tikus yang dibuat hiperglikemi.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai :

1. Efek hipoglikemia ekstrak daun belimbing manis dengan jumlah
sampel yang lebih banyak, waktu pengamatan yang lebih lama,

2.  Efek toksisitas dan efektivitas dari ekstrak daun belimbing manis
dengan rentang dosis yang lebih besar,

3. Zat-zat berkhasiat yang terkandung dalam daun belimbing manis

yang dapat memberikan efek penurunan kadar glukosa darah.
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